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LAMPIRAN I

A.

INSTRUMEN PENELITIAN

INFORMAN PENELITIAN

Sesuai dengan objek penelitian ini yang berupa objek di lapangan,

informan yang mampu memberikan informasi tentang penggunaan prinsip-
prinsip Islam dalam mendidik lansia terlantar menuju manusia mandiri,
adalah sebagai berikut:

1. Kepala Seksi dan Karyawan Dinas Sosial bagian Lanjut Usia Terlantar

yang berada di kantor pusat Dinas Sosial Propinsi DIY, untuk menggali
data mengenai program kegiatan serta substansi kegiatan yang diberikan

kepada lansia terlantar di dinas sosial propinsi DIY.

2. Pendamping dan perawat yang berada di Balai Pelayanan Sosial Tresna

Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur karena, mereka inilah yang
menghadapi dan memberi pendidikan langsung kepada lansia terlantar
yang tinggal di panti tersebut. Sehingga data yang diterima dari kepala
seksi yang berada di kantor pusat bisa dibandingkan secara langsung

melalui observasi.

. Lansia terlantar penghuni Balai Pelayanan Sosial Tresna Wredha

Yogyakarta Unit Budi Luhur. Lansia inilah yang dijadikan sebagai objek
penelitian sehingga perlu dilakukan wawancara untuk mengetahui kondisi
serta dampak yang dialami mereka dengan tinggalnya mereka di panti

sosial ini.
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LAMPIRAN 11

PEDOMAN OBSERVASI

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Adapun
hal-hal yang menjadi fokus dalam melakukan observasi antara lain sebagai
berikut:

1. Gambaran umum kehidupan di Balai PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur

2. Upaya memandirikan lansia melalui program kegiatan yang ada di Balai PSTW
Yogyakarta Unit Budi Luhur

3. Peran pendamping sebagai penggerak program pelayanan di Balai PSTW

Yogyakarta Unit Budi Luhur dalam menegakkan prinsip-prinsip Islam
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LAMPIRAN 111

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Pimpinan Balai PSTW Budhi Luhur)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu untuk

memperoleh validitas dan data yang lengkap, diperlukan pedoman wawancara.

Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari pokok-pokok permasalahan

penelitian.

A. PERTANYAAN

1.

2.

Apa saja bentuk kegiatan di panti?

Apakah pemenuhan hak bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bagi
lansia telah dipenuhi?

Bagaimana bentuk kordinasi dengan instasi yang mendukung
pelaksanaan pelayanan terhadap lansia?

Apakah bimbingan mental spiritual dan kerohanian telah dipenuhi?
Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan bimbingan tersebut?
Bagaimana pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, dan kamar lansia?
Apakah seluruh kegiatan pelayanan di panti telah mengacu pada undang-

undang?
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LAMPIRAN IV
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Pendamping di Balai PSTW Budhi Luhur)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu untuk
memperoleh validitas dan data yang lengkap, diperlukan pedoman wawancara.
Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari pokok-pokok permasalahan
penelitian.

A. PERTANYAAN

1. Apa yang melatarbelakangi lansia tinggal di panti?

2. Bagaimana kehidupan lansia di panti?

3. Apa saja bentuk kegiatan di panti?

4. Bagaimana tanggapan lansia dengan kegiatan tersebut?

5. Bagaimana menghadapi lansia yang tidak kooperatif dalam mengikuti
kegiatan?

6. Apakah kebutuhan akan kesehatan lansia telah dipenuhi?

7. Bagaimana pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, dan kamar lansia?

8. Bagaimana hubungan dengan sesama lansia, lansia kepada pimpinan,
lansia kepada pendamping?

9. Bagaimana upaya meningkatkan kesadaran beragama bagi lansia?
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LAMPIRAN V
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Lansia di Balai PSTW Budhi Luhur)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu untuk
memperoleh validitas dan data yang lengkap, diperlukan pedoman wawancara.
Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari pokok-pokok permasalahan
penelitian.

A. PERTANYAAN
1. Apakah lansia merasa disayangi, bebas melakukan sesuatu dan
merasa aman di panti?
2. Apakah lansia merasa senang dalam mengikuti kegiatan bimbingan

mental spiritual dan kerohanian?

3. Apakah lansia merasa kebutuhan makanan, pakaian dan kamar
terpenuhi?

4. Apakah lansia merasa terbantu dengan program tersebut?

5. Apakah panti menyediakan sarana untuk mengisi waktu luang?

6. Apakah panti memberi kesempatan untuk mengakses informasi
dari luar?
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LAMPIRAN VI
CATATAN LAPANGAN I
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : 24 November-13 Desember 2016
Jam : Menyesuaikan

Tempat : Balai PSTW Budi Luhur Kasongan

Deskrispsi data :

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi panti, baik bangunannya,
wisma dan kamarnya, serta kehidupan pada pagi, siang hingga sore hari. Interaksi
penghuni panti secara keseluruhan baik sesama lansia maupun pendamping dan
tamu lainnya.

Interpretasi :

Dari hasil observasi diperoleh mengenai kehidupan dalam panti, jumlah
penghuni panti, kegiatan keseharian lansia, siapa saja yang berinteraksi dengan
lansia, siapa saja instruktur yang didatangkan untuk membimbing lansia. Data
tersebut masing-masing diperlolen dari, Bu Nurhayati selaku koordinator

pendamping dan beberapa lansia juga mahasiswa yang mengabdi di panti.
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LAMPIRAN VII
CATATAN LAPANGAN I1
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : 8 Desember 2016
Jam :09.00

Tempat : Aula Balai PSTW Budi Luhur

Deskrispsi data :

Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan bimbingan kerohanian
Islam atau pengajian rutin satu minggu sekali, yang kebetulan dengan penceramah
Pak Muchlasin.

Interpretasi :

Dari hasil observasi diperoleh mengenai bimbingan Islam yang
disampaikan Pak Muchlasin materinya sangat kompleks. Dalam waktu satu jam,
materi tentang akhlak, tauhid, dan lainnya tersampaikan. Dengan pembawaan
yang tidak kaku, diselingi humor dan memberi contoh yang sangat dekat dengan
kondisi lansia. Terlihat mayoritas lansia mendengarkan dengan antusias bahkan

ada salah satu yang menanyakan sebuah pertanyaan.
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LAMPIRAN VIl
CATATAN LAPANGAN 111
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : 3 Desember 2016
Jam :13.30 WIB

Tempat : Ruang Kepala Seksi Balai PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur

Deskrispsi data :

Informan adalah Dra. Nurhayati. Wawancara ini dilakukan di ruang kerja,
pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kondisi lansia terlantar yang
menghuni panti .

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa lansia yang
menghuni panti memiliki latar belakang yang bervariasi. Berjumlah 88 lansia
dengan wisma 8, masing-masing kamar di huni dua lansia. Serta kehidupan lansia
ketika menemui ajalnya yang tetap didampingi dan dibacakan yasin oleh

pendamping.
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LAMPIRAN IX
CATATAN LAPANGAN IV
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal :7 Desember 2016
Jam :13.30 WIB

Tempat : Ruang Kepala Seksi Balai PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur

Deskrispsi data :

Informan adalah Dra. Nurhayati. Wawancara ini dilakukan di ruang kerja,
pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di panti, apa saja
bentuk pelayanannya, bagaimana reaksi lansia, bagaimana menangani lansia yang
tidak kooperatif, kebutuhan sandang papan pangan lansia, kebutuhan rekreasi,
layanan psikologi dan keagamaan, dan lain sebagainya.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa terdapat program
layanan setiap harinya, ada yang bersifat harian dan mingguan. Setiap hari lansia
mengikuti kegiatan tersebut, pagi siang dan sore waktu lansia mengambil jatah
makan berarti mereka memiliki waktu istirahat. Ada layanan psikologis, fisik,
kerohanian, serta ketrampilan. Lansia dengan berbagai penurunan fungsinya ada
yang antusias tapi ada pula yang tidak kooperatif, mereka perlu dimotivasi bahwa
panti berguna untuk membantu kehidupan mereka di usia lanjut agar tidak
melamun saja yang menambah penurunan fungsi tubuhnya. Mereka disediakan

televisi, pakaian, makanan, peralatan mandi secara gratis.
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LAMPIRAN X
CATATAN LAPANGAN V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : 13 Desember 2016
Jam : 16.00-18.30 WIB

Tempat : Depan Wisma A

Deskrispsi data :

Informan adalah Mbah Ngatemo dan Mbah Lis. Wawancara ini dilakukan
di depan wisma para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan
kehidupan lansia di panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia,
apa yang paling digemari.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Ngatemo
dan Mbah Lis merasa senang tinggal di panti, berbagai kegiatan merupakan
wadah hiburan bagi mereka, dan kedatangan mahasiswa PKL menjadi obat penat
mereka, senam menjadi hal yang paling mereka senangi karena membuat otot-otot
mereka tidak kaku. Dan rekreasi menjadi kerinduan mereka, serta membuat sapu
juga menyenangkan hati mereka. Makanan yang diberikan panti sangat baik, jika
ada mahasiswa maka yang mengambil dan mengembalikan mereka jika tidak

mereka sendirilah yang melakukannya.
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LAMPIRAN XI
CATATAN LAPANGAN VI
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : 13 Desember 2016
Jam : 16.00-18.30 WIB

Tempat : Depan Wisma A

Deskrispsi data :

Informan adalah Mbah Kusidah. Wawancara ini dilakukan di depan wisma
para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di
panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling
digemari.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Kusidah
secara fisik dan pemahaman sangat baik untuk berkomunikasi. Tanpa ditanya ia
sangat senang hati menceritakan keluarganya dan mengapa sampai hidup di panti,
serta mengatakan bahwa muallaf dan belum terlalu bisa membaca al Quran hanya
hafalan surat-surat pendek saja. Serta menceritakan bahwa ia sangat senang
tinggal di panti, seluruh warganya menyenangkan setiap kegiatannya selalu diikuti
dengan senang hati. Makanan, pakaian, kamar ia merasa sangat tercukupi. Ketika
sakit di dalam panti terdapat poliklinik, teman wismanya yang mudah bercanda

dan tidak pernah marah.
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LAMPIRAN XiIlI
CATATAN LAPANGAN VII
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : 13 Desember 2016
Jam : 16.00-18.30 WIB
Tempat : Depan Wisma C
Deskrispsi data :

Informan adalah Mbah Poniyem. Wawancara ini dilakukan di depan wisma
para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di
panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling
digemari.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Poniyem
menceritakan dengan sendirinya, bahwa ia mendaftarkan diri ke panti ini. Karena
sudah tidak memiliki siapa-siapa lagi dan merasa tidak enak hidup dikampungnya
khawatir apabila sakit tidak ada yang membantu. Di panti ini ia merasa sangat
senang, kebutuhannya tercukupi, kegiatan yang ada antusias mengikuti untuk
mengisi waktu luang. Karena ia sadar ketika ia hanya berdiam diri maka akan
membuat pikirannya tidak tenang, pengajian adalah hal yang paling ia suka karena
kebiasaannya ketika di kampung dulu adalah mengaji. Di panti ini Mbah Poniyem
merasa hidup bersama teman seusianya adalah hal yang menyenangkan, walaupun
ada teman yang tidak bisa mendengar atau kurang waras tidak terlalu

mengganggunya, ia bersabar dan menikmati daripada harus hidup sendiri.
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LAMPIRAN XIll
CATATAN LAPANGAN VII
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : 13 Desember 2016
Jam : 16.00-18.30 WIB

Tempat : Depan Wisma C

Deskrispsi data :

Informan adalah Mbah Sudarmi. Wawancara ini dilakukan di depan wisma
para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di
panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling
digemari.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Sudarmi
sudah mengalami penurunan pendengaran yang cukup berat. Peneliti hanya
mampu mendengarkan cerita tanpa dapat menimpali walaupun terkadang sempat
nyambung. Mbah Sudarmi memiliki keluarga yang sering ia sebut adalah
cucunya, ia bercerita bahwa ia bodoh tidak bisa apa-apa dan juga tuli. la hanya
bisa salat di kamarnya dan membaca basmalah juga syahadat. Tetapi ia
mengenakan kerudung ketika peneliti datng, juga memperlihatkan buku pesalatan
yang ia baca, walaupun sebelumnya ia mengatakan buta huruf. Tidak banyak yang
bisa dimintai keterangan dari mbah Sudarmi kecuali semangatnya beribadah dari

setiap cerita yang dilontarkannya
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LAMPIRAN X1V
CATATAN LAPANGAN VIl
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : 13 Desember 2016
Jam : 16.00-18.30 WIB
Tempat : Depan Wisma D
Deskrispsi data :

Informan adalah Mbah Nursin. Wawancara ini dilakukan di depan wisma
para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kehidupan lansia di
panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan lansia, apa yang paling
digemari.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Nursin
secara fisik dan pemahaman sangat baik untuk berkomunikasi. Tanpa ditanya ia
sangat senang hati menceritakan keluarganya dan mengapa sampai hidup di panti,
yang menurut peneliti cukup mengharukan. Tidak terlihat raut sedih di mukanya,
la sangat menikmati hidupnya walaupun berakhir di panti ini. la menceritakan
kegemarannya menyanyi serta pertemanannya dengan beberapa lansia di sini.
Kegiatan yang paling digemari ketika mendengarkan pengajian Pak Muchlasin
yang menurutnya sangat jelas dan tidak melebar kemana-mana, seperti
penceramah sebelumnya yang menbahas sampai ke perempuan-perempuan. la
sering meninggalkan pengajian menuju kamarnya, tetapi Pak Muchlasi sangat

menyenangkan.

165



LAMPIRAN XV
CATATAN LAPANGAN IX
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : 13 Desember 2016
Jam : 16.00-18.30 WIB
Tempat : Depan Wisma D
Deskrispsi data :

Informan adalah Mbah Suparman dan Mbah Sunardi. Wawancara ini
dilakukan di depan wisma para lansia, pertanyaan yang disampaikan berkaitan
dengan kehidupan lansia di panti, apa saja bentuk kegiatan yang biasa dilakukan
lansia, apa yang paling digemari.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa Mbah Suparman
secara fisik dan pendengaran baik tetapi Mbah Sunardi pendengarannya agak
berkurang walaupun ketika bercerita bisa sangat detail dan paham dengan
beberapa pertanyaan serta menjawab dengan sangat lucu. Mbah Sunardi banyak
menceritakan kehidupannya di panti ini dengan senang ria, awalnya muallaf
sampai peneliti lihat paling duluan berangkat ke masjid salat magrib berjamaah. la
sangat riang diatas keterbatasannya yang sering sakit gigi sehingga makannya
hanya sedikit, tetapi ia sangat gembira berteman dengan mbah Suparman yang
berbeda keyakinan tetapi tidak pernah bermusuhan. Terlihat mbah Sunardi banyak
makan asam garam Kkehidupan, sehingga sangat mudah bercerita tentang

bagaimana menyikapi hidup yang berbeda latar belakang dengan kebahagiaan.
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LAMPIRAN XVI

DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN

1. Nama : Dra. Nurhayati

: Koordinator Pendamping Balai PSTW Budi Luhur
2. Nama : Mbah Kusidah

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
3. Nama : Mbah Ngatemo

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
4. Nama : Mbah Lis

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
5. Nama : Mbah Poniyem

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
6. Nama : Mbah Sudarmi

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
7. Nama : Mbah Nursin

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
8. Nama : Mbah Suparman

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
9. Nama : Mbah Harjo

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
10. Nama : Mbah Fatimah

: Penghuni Balai PSTW Budi Luhur
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LAMPIRAN

N
Gambar 1. Salah satu kamar lansia
/
>
| Gambar 2. Salah satu kamar lansia
/
<
Gambar 3. Perlengkapan Salat di Masjid
J
e ™
“,i.? Gambar 4. Interaksi Mahasiswa dan Lansia ketika
g ‘i‘ i Dendang Ria
3 ‘kljk-
/
<
Gambar 5. Interaksi Mahasiswa dan Lansia ketika
Dendang Ria
/
<
Gambar 6. Interaksi Mahasiswa dan Lansia ketika
Dendang Ria
Y,
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"1 Gambar 7. Lingkungan Wisma

/
~
Gambar 8. Kondisi Salah Satu Wisma Tampak dari Dalam
/
<
Gambar 9. Kondisi Salah Satu Wisma Tampak dari Luar
J
)
I{ Gambar 10. Kondisi Salah Satu Wisma Tampak dari Luar
/
~
/
<
= Gambar 12. Mahasiswa Membantu Lansia Mendorong
Kursi Roda
J
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Gambar 13. Mahasiswa Bercengkrama dengan Lansia

/
<
Gambar 14. Lansia Bernyanyi Bergantian
/
<
J
N
Gambar 16. Lansia Menyulam sambil Menunggu
Pengajian
/
<
Gambar 17. Paduan Suara Lansia
‘<
Gambar 18. Pak Muchlasin ketika Ceramah
J
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Gambar 19. Mbah Sudarmi Menunjukan Buku
Pesalatannya
/
<
Gambar 20. Lansia Bersantai dan Berbincang di Depan
Wisma A
/
<
Gambar 21. Lansia Bersantai dan Berbincang di Depan
Wisma C
J
~N
Gambar 22. Lansia Mengumandangkan Azan
/
~
4 Gambar 23. Lansia Bersiap Salat Magrib Berjamaah
/
<
Gambar 24. Lansia Menunggu Salat Magrib
J
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RN Gyt o

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REGV/422/11/2016
: KETUA PROGRAM Nomor : 465/PPS-MSI/X1/2016
: 23 NOVEMBER 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingat: 1.P P Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, L P itian dan P g
Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Kegitan P ian dan Peng: gan diInd
2. Peraturan Menter Dalam Negen Nomor 20 Tahun 2011, tentang P Penelitian dan Peng gan di Lingk Ki

Dalam Negen dan Pemerintah Daerah;
- Peraturan. Gubemur D22rah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretanat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

w

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Ped, Pelay Perizi Rek
Pelaksanaan Survei, Peneftian, P P gan, P jian, dan Studi Lapangan di Daerah Isti Yogy
DININKAN untuk kegi survei/p i Ipeng ey g .
Nama  :ZUMROTUN NAFISAH NIP/NIM : 15913102

Azmat :PROGRAM PASCASARJANA, MAGISTER STUDI ISLAM , UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jucul :PENGGUNAAN PRINSIP-PRINSIP ISLAM DALAM MENDIDIK LANJUT USIA TERLANTAR DI
BALAI PSTW BUDI LUHUR MENUJU MANUSIA MANDIRI

Lekssi  :DINAS SOSIAL DIY, BALAI PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA UNIT BUDI LUHUR
YOGYAKARTA

wakis  :24 NOVEMBER 2016 s/d 24 FEBRUARI 2017

Dengan Ketentuan

1. Meny 1 surat (t i litian/p pengkajian/studi lapangan *) dari Py i Daerah DIY kepada
BupatiWalkota melalui institusi yang 9 luarkan ijin di

2. Menyerahkan scft copy hasil peneltiannya baik kepada Daerah Isti Yogy: melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
Jdalsm disk (CD) (upload) melalui website adbang.jogj v.go.id dan j cetakan asli yang sudah disahkan
dan dbubuhi cap institusi;

3. Ifn ini hanya dj; kan untuk kep ilmiah, dan ijin wajib i yang beraku di lokasi kegiatan;

4 dapat dj jang i 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali berakhir ya setelah gaj

ngan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. 1jn yang doenkan dapat di L ktu apabila p ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 24 NOVEMBER 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten P ian dan Py
Ub.
Rqinistrasi Pembangunan

Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

2. DINAS SOSIAL DIY

3. BALAI PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA UNIT BUDI LUHUR YOGYAKARTA
4. KETUA PROGRAM, UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

5. YANG BERSANGKUTAN

& Py R hy i
Notice: Undefined vanable: in les/p php on line 180
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS SOSIAL
PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA

Alamat : 1. Duwetsari, Pakembinangun, Pakem, Sleman. Telepon/Faximili : (0274) — 895402
2, Kasongan, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. Telepon/Faximili : (0274) —~ 370531

YOGYAKARTA

SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN
PEMBIMBING LAPANGAN

1. Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Pembimbing Lapangan dari :

Nama .gumroton Weagigah
NIM ASj\zle
Jurusan Pendidieon \slam
Univesitas / Sekolah : DM, &

3. Lama masa berlaku :_3___hari/ bulan *
Berlaku dari tanggal 31 _wovembe™ b0l
Sampai dengan onAA Xsbrert 5013
Yogyakarta,
PEMBIMBING LAPANGAN
| ;
; Ctaead) i
e ol :
S ;
{ "
* coret yang tidak periu Dra. Norhayati

173




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS SOSIAL
BALAI PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA

Alamat : 1. Duwet Sari, Pakembinangun, Pakem, Sleman,. Telepon : (0274) - 895402
2. Kasongan, BangunJiwo, Kasihan, Bantul,. Telepon : (0274) - 370531

YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN
Nomor : 465/

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : GATOT YULIANTO,SH
NIP : 19620718 1993 03 1 004
Pangkat / Gol : Penata TK 1 11I/d

Jabatan

: Kepala Sek Sie PJS di .BPSTW Yogyakarta

Menerangkan bahwa :
Nama : ZUMROTUN NAFISAH
NIM : 15913102
KAMPUS . Universitas Islam Indonesia ,Yogyakarta
JUDUL

Peenggunaan Prinsip — prinsip Islam dalam mendidik
Lanjut Usia terlantar di Balai Pelayanan Sosial Tresna
Werdha Yogyakarta Unit Budhi Luhur.

Benar — benar telah melaksanakan Penelitian di Balai PSTW Yogyakarta Unit Budi
Luhur Kasongan ,Bangunjiwo,Kasihan, Bantul.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya
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PROGRAM PASCASARJANA (52)

MACISTER STUDI ISLAM

FAIRGLTAS iLAU ATAMA ISLAA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

+ Jemangan Bery No 24 Lantai il Yogyakarta 55261, Telp /Faks (0274) 523637 +p 08775425758
Wobsite www mastec islarmnic ui. ac 19 omain ™ @u ac d dar s _uiByahoo com

KARTU BIMBINGAN TESIS

NamaMahasiswa - dumiciun Nopisah NiM.: 15913100

Judul Tesis P Pring p fancip em addar Wand !
.l_"’l",’):," Lad TelLtar e TTY SR WLt ime0ua Y

Konsentrasi L SR M end T Pengg g, Waee 3G

Dosen Pembimbing : Dr. Junonow , Mi§

e - " 7| Tanda tangan
Fl_!imbingan Tgl. Materi Bimbingan Pemblmbi%
.~ 2 : /b "3 - J s 7
Ke-1 L ({ " > W’L&\ R R4 U
ne-2 77 e A‘"\.- - -';?A'://‘:: v ‘37-"-'\/'

Ke-3 "";/| s Acc lagteumen Penehhan

Ke-4 ey tb Mengaj vkan Bab -y

V. A3, 1¥i 0 AL Ban -y
no o /'\ “\U‘J' —~ s T -

¢ N
v s A/ 13 Q_C\JI_H_S(I P\db U 4 (V
Ao v Il 1 b s v —

Ke-7 ?>‘/' % RQ\;\S( Bab V

(B Bolba | b | B 2] B

" ¢ : %]
Ke-8 |3/ " IACC vtk dmunaqmyga A

Yogyakaria,
Q © Mengetahui,
Keta Program
Terskredhtas! “A™
Lk i Dr. . Hyjaly AH Sanaky, MSI
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